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ABSTRAK

Molibdenum (Mo) merupakan salah satu unsur hara yang berkontribusi dalam proses penambatan N2 dan
terkandung pada media pertumbuhan bakteri penambat N2. Bacillus merupakan bakteri yang banyak digunakan
sebagai pupuk hayati karena mampu menambat N2 pada atmosfer dan menghasilkan fitohormon berupa Indole 3-
Acetic Acid (IAA) yang bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh penambahan Mo pada konsorsium Bacillus dalam media pertumbuhan 2% molase + 10 gram pepton + 3
gram beef extract terhadap populasi sel vegetatif, populasi spora, dan produksi hormon IAA setelah diinkubasi
selama 3, 6 dan 9 hari. Penelitian dilakukan di Laboratorium Biologi Tanah Fakultas Pertanian Universitas
Padjadjaran. Metode yang digunakan untuk menghitung total populasi sel vegetatif yaitu metode plat pengenceran
berseri dengan pemanasan 80ºC selama 30 menit untuk total populasi spora, sedangkan produksi hormon IAA
diukur menggunakan spektrofotometer UV-Vis dengan pereaksi Salkowski pada panjang gelombang 530 nm. Data
diuji dengan t-student pada p ≤ 0.05. Hasil penelitian dengan menggunakan uji t-Student menunjukan Mo
meningkatkan populasi sel vegetatif pada hari ke 3 tetapi tidak mempengaruhi populasi sel vegetatif pada hari ke 6
dan ke 9. Populasi spora konsorsium Bacillus tidak ditentukan oleh Mo. Produksi hormon IAA pada kultur dengan
Mo tidak berbeda dengan pada kultur tanpa Mo.

Kata Kunci: molibdenum, konsorsium Bacillus, hormon IAA.

Effect of Molybdenum on Population of Bacillus Consortium and Production
of Indole 3-Acetic Acid

ABSTRACT

Molybdenum (Mo) is one of nutrients that contributes on process of fixing N2 and it’s contained in growth medium
of N2-fixing bacteria. Bacillus is bacterium that widely used as biofertilizer because it can fix N2 in the atmosphere
and produce phytohormones in form of Indole 3-Acetic Acid (IAA) which are benefical for plant growth. The
purpose of this research was to determine the effect of Mo addition on Bacillus consortium in a growth medium of
2%molasses + 10grams peptone + 3grams beef extract against vegetative cell population, spore population and IAA
hormone production after incubated for 3, 6 and 9 days. This research was conducted at Soil Biology Laboratory,
Faculty of Agriculture, Padjadjaran University. The method to calculate total population of vegetative cells is the
serial dilution plate method with 80ºC heating for 30 minutes for total spore population, while the production of
IAA hormone was measured using UV-Vis spectrophotometer with Salkowski reagent at a wavelength of 530 nm.
All data subjected to Student-t test with p ≤ 0.05. The results of the study by using the Student-t test showed that
Mo increased the vegetative cell population on day 3 but did not affect the vegetative cell population on day 6 and 9.
The spore population of the Bacillus consortium was not determined by Mo. The production of IAA hormone in
cultures with Mo was not different from that in cultures without Mo..
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PENDAHULUAN

Bacillus banyak dimanfaatkan dalam

bidang industri dan pertanian karena memiliki
kemampuan tinggi dalam memproduksi dan
mengeluarkan enzim ekstraseluler. Sifat
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Bacillus yang tahan terhadap senyawa
antiseptik, memiliki kisaran suhu
pertumbuhan yang luas, pembentuk spora,
beberapa diantaranya mampu melakukan
biodegredasi terhadap banyak senyawa
xenobiotik dan faktor tumbuhnya tidak mahal
menjadikan Bacillus sangat berpotensi untuk
dikembangkan dalam industri bioteknologi [1].

Seiring meningkatnya perkembangan
teknologi khususnya di bidang pertanian,
inokulan bakteri dapat diproduksi lebih dari
satu kelompok mikroba fungsional atau
konsorsium [2] . Konsorsium bakteri pada
pupuk hayati dapat memberikan berbagai
manfaat secara bersamaan sehingga akan
lebih efektif dalam memberi keuntungan bagi
tanah dan tanaman [3] . Konsorsium bakteri
meningkatkan parameter pertumbuhan
apabila dibandingkan dengan perlakuan
tunggal [4].

Bacillus merupakan salah satu bakteri
tanah yang dapat dibudayakan di sebagian
besar tanah dan terkenal karena memiliki
kemampuan untuk memberikan efek
menguntungkan bagi tanaman seperti
pengendali serangan hama dan patogen,
menghasilkan beberapa metabolit sekonder
seperti antibiotik, siderofor, dan bakteriosin
[5] . Oleh karena itu Bacillus menjadi kandidat
yang cocok untuk diaplikasikan sebagai
pupuk hayati atau agen biokontrol [6] . Peran
Bacillus dalam pertanian adalah
meningkatkan ketersediaan unsur hara
nitrogen dengan memfiksasi N2 di atmosfer [7].
Selama proses fiksasi nitrogen bakteri
melibatkan unsur hara Molibdenum (Mo)
sebagai bagian komponen enzim nitrogenase
yang mengkatalis proses fiksasi, penambahan
Mo secara tidak langsung memberikan
pengaruh terhadap pertumbuhan Bacillus [8].

Selain itu Bacillus mampu menghasilkan
enzim ekstraseluller dan dapat mensintesis
fitohormon auksin berupa Indole 3-Acetic
Acid (IAA) yang berfungsi sebagai peningkat
pertumbuhan akar dan tunas tanaman, oleh
karena itu Bacillus sering kali dipilih dan
dimanfaatkan sebagai pupuk hayati [9].

Konsorsium 10 spesies Bacillus pada
pupuk hayati yang diujinya dapat
mensekresikan IAA sebanyak 3,0065 μgL-1

[10] . Hasil penelitian pada beberapa koleksi
Bacillus sp. menunjukkan konsentrasi IAA
sebesar 8 – 79 μgL-1 [11] . Selanjutnya
penelitian penggunaan inokulum yang
dikombinasikan dengan pupuk Mo pada
tanaman kacang tanah menunjukkan
peningkatan nodulasi dan aktivitas enzim
nitrogenase yang besar [12].

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penambahan Mo pada
konsorsium Bacillus terhadap total populasi
sel vegetatif dan spora, kemudian produksi
hormon IAA.

BAHAN DANMETODE

Penelitian dilaksanakan di
Laboratorium Biologi Tanah Departemen
Ilmu Tanah dan Sumberdaya Lahan Fakultas
Pertanian Universitas Padjadjaran dimulai
pada Maret 2022 hingga Juni 2022.

Konsorsium Bacillus yang digunakan
yaitu Bacillus safensis, Bacillus altitudinis,
Bacillus subtilis dan Bacillus sp. Keempat
spesies Bacillus diisolasi berdasarkan
Kerjasama antara PT. Pupuk Indonesia dan
Laboratorium Biologi Tanah Fakultas
Pertanian Unpad. Media pertumbuhan yang
digunakan berupa media cair dengan
kandungan molase 2%, pepton 10 g, beef
extract 3 g, dengan dan tanpa penambahan
Na2MoO4.2H2O 0,0025 g per liter. Media
disterilkan menggunakan otoklaf pada
temperatur 121oC selama 20 menit, dan
dibiarkan semalam sebelum digunakan.

Kultur konsorsium Bacillus diproduksi
pada fermentor ukuran 2 L berskala
laboratorium dengan volume media sebanyak
1,5 L. Sebanyak 1% biakan murni campuran
keempat spesies Bacillus diinokulasikan pada
media, dan diaduk dengan kecepatan 130
RPM selama 9 hari pada suhu ruang.
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Penetapan Populasi Sel Vegetatif dan
Spora Bacillus

Sampel inokulan diambil pada hari ke-3,
hari ke-6 dan hari ke-9 untuk penghitungann
populasi metode plat pengenceran berseri
pada pengenceran 10-7. Untuk penetapan
populasi spora dengan metode yang sama,
kultur diencerkan hingga 10-3 kemudian
kultur dipanaskan pada suhu 80C selama 30
menit sebelum dituangkan ke dalam media
plat agar [9] . Media yang digunakan untuk
menghitung total populasi sel vegetatif dan
spora adalah Trypticase Soy Agar (TSA)
dengan waktu inkubasi 24 jam pada suhu
35C.

Data total populasi sel vegetatif dan
spora yang sudah didapat diubah menjadi
bentuk log dan perbedaan nilai parameter
ditetapkan oleh uji t dengan taraf kepercayaan
95% menggunakan aplikasi SPSS.
Penetapan Kadar IAA

Sabanyak 1 mL sampel pada hari ke-3,
hari ke-6 dan hari ke-9 disentrifuge dengan
kecepatan 8000 rpm selama 10 menit,
kemudian supernatan dipindahkan ke tabung
reaksi melalui syringe filter dan ditambahkan
2 mL pereaksi Salkowski (50mL HClO4 +
1mL FeCl3 0,5M) lalu diinkubasi di ruang
gelap selama 30 menit. Pengukuran
absorbansi dilakukan menggunakan
spektrofotometer UV-Vis dengan panjang
gelombang 530 nm.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Populasi Sel Vegetatif
Pengaruh penambahan Mo terhadap total

populasi sel vegetatif konsorsium Bacillus
hanya terlihat pada waktu inkubasi hari ke-3,
sedangkan pada waktu inkubasi hari ke-6 dan
hari ke-9 tidak menunjukkan adanya
pengaruh. Data rata-rata total populasi sel
vegetatif dapat dilihat pada Tabel 1.

.
Tabel 1. Rata-rata populasi sel vegetatif konsorsium Bacillus dengan dan tanpa penambahan Mo

Inkubasi hari ke- Total populasi sel vegetatif (Log10 CFU mL-1)
Tanpa Mo Dengan Mo

3 9,71 10,05

6 11,18 11,19

9 12,04 11,90

Keterangan: A= konsorsium Bacillus tanpa Mo; B= konsorsium Bacillus dengan Mo

Penambahan Mo meningkatkan
populasi sel vegetatif konsorsium Bacillus
pada hari ke-3 dibandingkan dengan tanpa
Mo dengan nilai sig. 0,015 pada uji t.
Peningkatan populasi Bacillus di media
dengan Mo dengan nyata mencapai satu log.
Hal ini membuktikan bahwa Mo dapat
membantu pertumbuhan konsorsium Bacillus
sebagai bakteri penambat N2 karena Mo
terlibat dalam proses penambatan N2 sebagai
komponen enzim nitrogenase [8] .Hasil
penelitian lain membuktikan adanya
peningkatan jumlah bakteri penambat N2 pada

tanah setelah diaplikasikan Mo [13] . Pengaruh
Mo pada pertumbuhan Bacillus telah
diperlihatkan oleh peneliti lainnua yang
berhasil mengisolasi bakteri penambat N2
Bacillus aerius 24K menggunakan media
selektif yang mengandung Mo [14].

Berdasarkan uji-t Student, populasi sel
vegetatif di dalam kultur dengan dan tanpa
Mo tidak berbeda pada hari ke-6 maupun ke-9
dengan nilai signifikansi berturut-turut 0,903
dan 0,340. Artinya, Bacillus tidak
memberikan respons positif terhadap
penambahan Mo sehingga tidak terdeteksi
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peningkatan populasi di dalam kedua jenis
media. Ketiadaan efek Mo dapat disebabkan
karena bakteri telah melewati fase stasioner
dimana konsentrasi nutrisi berkurang [15] .

Pada penelitian ini, tidak ada perubahan
bentuk koloni sel vegetatif konsorsium
Bacillus umur 3 - 9 hari dengan dan tanpa
penambahan Mo (Gambar 1, 2 dan 3).

Tanpa Mo Dengan Mo

Gambar 1. Koloni sel vegetatif konsorsium Bacillus pada hari ke-3 di dalam kultur cair

Tanpa Mo Dengan Mo

Gambar 2. Koloni sel vegetatif konsorsium Bacillus pada hari ke-6 di dalam kultur cair

Tanpa Mo Dengan Mo

Gambar 3. Koloni sel vegetatif konsorsium Bacillus pada hari ke-9 di dalam kultur cair

Populasi Spora
Berdasarkan Uji t-Student, penambahan

Mo tidak mempengaruhi populasi spora
konsorsium Bacillus baik pada waktu
inkubasi hari ke-3, hari ke-6 dan hari ke-9.

Walaupun waktu inkubasi yang optimal untuk
pertumbuhan Bacillus sudah tercapai, yaitu
lebih dari 3 hari [16] namun Mo tidak mampu
membantu proses pembentukan spora
Bacillus.
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Pada hari ke-3, peningkatan populasi sel
vegetatif tidak diikuti dengan peningkatan
spora yang menandakan bahwa komposisi
media sesuai syarat nutrisi Bacillus. Secara

umum, proses sporulasi Bacillus terjadi pada
cekaman abiotik seperti suhu tinggi yang
tidak dilakukan pada penelitian ini.

Tabel 2. Rata-rata total populasi spora konsorsium Bacillus dengan dan tanpa penambahan Mo

Inkubasi hari ke- Total populasi spora pengenceran (Log10 CFU mL-1)
A B

3 3,95 3,70

6 4,67 4,70

9 4,84 4,86

(A= konsorsium Bacillus tanpa Mo; B= konsorsium Bacillus dengan Mo)

Kadar IAA di dalam Media

Konsentrasi IAA di dalam kultur cair
konsorsium Bacillus terdapat pada Gambar 4.
Uji t-student pada penelitian ini menunjukkan
tidak ada perbedaan konsentrasi IAA pada
konsorsium Bacillus dengan dan tanpa
penambahan Mo. Namun penambahan Mo

berpotensi menurunkan konsentrasi IAA di
kultur bakteri paa hari ke 6 dan ke 9.
Pembentukan IAA memerlukan precursor
tritofan, suatu asam amino. Di hari ke 6 dan
9 Bacillus mencapai fase stasioner dimana
kadar N dapat menurun dan menghambat
pembentukan triptofan dan selanjutnya IAA.

Gambar 4. Grafik perbandingan kadar IAA dengan dan tanpa penambahan Mo

Dalam tahap akhir lintasan sintesis IAA
pada bakteri yang berasosiasi dengan tanaman,
indol asetonitril dikonversi menjadi indol
asetamina yang selanjutnya menjadi IAA
tanpa melibatkan Mo [17] . Lintasan proses
sintesis IAA memastikan bahwa Mo tidak
berperan dalam produksi fitohormon IAA
yang berperan penting sebagai biostimulant

pada penggunaan Bacillus sebagai rizobakteri
pemicu pertumbuhan tanaman.

KESIMPULAN

Penambahan Mo pada konsorsium
Bacillus meningkatkan populasi sel vegetatif
dengan nyata pada hari ke-3 inkubasi pada
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suhu kamar. Populasi sel vegetatif di dalam
kultur cair konsorsium Bacillus tanpa dan
dengan penambahan Mo adalah masing-
masing 9,71 dan 10,05 Log10 CFU mL-1.
Penambahan Mo tidak mepengaruhi populasi
Bacillus pada hari ke 6 dan 9. Penambahan
Mo juga tidak berpengaruh terhadap populasi
spora pada hari ke 3, 6 maupun 9 hari.
Penambahan Mo pada kultur cair konsorsium
Bacillus tidak berpengaruh terhadap produksi
fitohormon IAA.
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